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Pendahuluan

Kecelakaan lalu lintas menjadi salah satu penyebab kematian tertinggi di dunia, dengan faktor pengemudi menjadi
penyebab utama. Kondisi tidak aman seperti mengantuk, kelelahan, penggunaan telepon genggam, dan merokok saat
berkendara secara signifikan mengurangi konsentrasi dan waktu reaksi pengemudi, yang dapat berakibat fatal. Hal ini
menjadi perhatian serius, terutama bagi perusahaan yang menargetkan zero accident dalam operasional bisnisnya. [1], [2],
[3]

Perkembangan teknologi pengolahan citra digital, khususnya Convolutional Neural Network (CNN), telah
menunjukkan potensi besar dalam berbagai bidang, termasuk deteksi keselamatan kerja dan kesehatan [4], [5], [6].
Beberapa penelitian terdahulu telah memanfaatkan CNN dengan model YOLO untuk mendeteksi rasa kantuk
(drowsiness) pada pengemudi dengan tingkat akurasi yang tinggi, mencapai 95% hingga 99.5%. Penelitian lain juga
mengintegrasikan deteksi kantuk dengan sensor tambahan seperti sensor alkohol dan detak jantung untuk memperluas
cakupan deteksi bahaya .[1], [7], [8]
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Dari beberapa masalah yang ditemukan, peneliti merumuskan beberapa rumusan

masalah yaitu :

1. Bagaimana merancang Intelligent Driver System Berbasis Convolutional

Neural Network Untuk Deteksi Kondisi Tidak Aman Berkendara ?

2. Bagaimana mengembangkan Intelligent Driver System Berbasis Convolutional

Neural Network Untuk Deteksi Kondisi Tidak Aman Berkendara ?
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Metode
Penelitian ini menggunakan Model Yolo (You Only Look Once) yang dibuat dari algoritma CNN (Convolutional Neural 

Networks). Model Yolo tersebut akan di Training menggunakan Dataset yang berisikan foto-foto kondisi tidak aman 
berkendara dan dilabeli sesuai kondisinya. Hasil dari Train tersebut akan digunakan untuk deteksi cepat menggunakan 
perangkat webcam pada uji coba penerapan saat mengendarai mobil, diharapkan dari hasil memiliki nilai presisi yang 
tinggi dan dapat mendeteksi secara cepat. 

Konfigurasi Pelatihan Model Keterangan

Epoch 200

Resolusi Gambar 640 x 640

GPU Nvidia P100

Versi Yolo 5, 8 dan 11

Platform Kaggle

Jumlah Gambar Train 7.710

Jumlah Gambar Test 571
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Hasil

YOLOv11 menunjukkan keunggulan pada hampir semua metrik utama seperti mAP50, mAP50-95, precision, dan recall. Meskipun selisihnya tidak terlalu 
besar, hasil ini mengonfirmasi bahwa YOLOv11 memberikan performa terbaik untuk dataset ini. Semua model menunjukkan penurunan training
loss dan validation loss yang konsisten, menandakan proses pelatihan berjalan baik.  Dari metrik mAP maupun MAP50-95 memiliki nilai > 0.5, sehingga 
bisa sebutkan bahwa kemampuan model untuk deteksi sudah mencukupi [11]  dan bisa digunakan untuk deteksi kondisi tidak aman berkendara. Berdasarkan 
hasil ini, model YOLOv11 dipilih untuk implementasi pada sistem deteksi real-time.

Metrik YOLOv11 YOLOv8 YOLOv5

mAP50 0,8166 0,804 0,810

mAP50-95 0,529 0,525 0,526

Precision 0,8186 0,812 0,817

Recall 0,7723 0,769 0,763

F1-Score 0.79 0.79 0.79

Epoch Optimal 170 180 150
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Pembahasan

Sistem diuji coba secara langsung di dalam mobil yang 
sedang berjalan. Sebuah webcam dipasang di dasbor 
untuk merekam pengemudi, sementara laptop 
memproses video secara real-time. Hasil uji coba 
menunjukkan bahwa sistem mampu mendeteksi 
semua variabel kondisi tidak aman yang telah 
ditentukan, seperti menguap (yawn), mengantuk 
(drowsy), merokok (smoking), dan menggunakan 
telepon (phone) dengan akurat dan hampir tanpa 
jeda.
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Temuan Penting Penelitian

Intelligent Driver System berbasis Convolutional Neural Network telah berhasil dirancang dan
dikembangkan untuk mendeteksi berbagai kondisi tidak aman saat berkendara. Sistem ini mampu
mengidentifikasi tujuh variabel bahaya secara real-time dan mengaktifkan alarm peringatan secara
efektif

Dari perbandingan tiga model YOLO, YOLOv11 menunjukkan performa terbaik dengan
skor precision, recall, dan mAP tertinggi, sehingga dipilih untuk implementasi sistem. Meskipun sistem
berjalan dengan baik, penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu akurasi yang lebih rendah saat
mendeteksi pengemudi wanita yang mengenakan hijab karena kurangnya variasi data pada dataset
pelatihan.

Untuk pengembangan di masa depan, disarankan untuk menambah jumlah dan variasi data
pelatihan, khususnya gambar pengemudi wanita berhijab, untuk meningkatkan akurasi dan keandalan
model. Selain itu, implementasi sistem pada perangkat yang lebih ringkas dan efisien seperti mini PC
(misalnya Raspberry Pi) dapat dipertimbangkan agar tidak mengganggu dasbor dan pandangan
pengemudi.
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Manfaat Penelitian
1. Mengembangkan solusi atas kondisi tidak aman ketika berkendara serta 

memberikan kenyamanan dan keselamatan dalam berlalu lintas dengan 
memaksimalkan teknologi informatika citra digital terkini.

2. Mengurangi jumlah kecelakaan yang disebabkan pengemudi mobil dalam 
kondisi tidak aman berkendara
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